ANALISIS BEBAN KERJA TENAGA PEMASAK DI INSTALASI GIZI RSUD PANEMBAHAN SENOPATI KABUPATEN BANTUL TAHUN 2016 by Jemy Mende, Jemy Mende et al.
NASKAH PUBLIKASI 
 
ANALISIS BEBAN KERJA TENAGA PEMASAK DI INSTALASI GIZI RSUD 
PANEMBAHAN SENOPATI KABUPATEN BANTUL TAHUN 2016 
 
 
 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  
Sarjana Terapan Gizi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JEMY MENDE 
NIM : P07131213049 
 
 
 
 
 
 
 
PRODI D-IV GIZI 
JURUSAN GIZI 
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES YOGYAKARTA 
TAHUN 2017 
 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
 
 
 
Naskah Publikasi yang berjudul  “Analisis Beban Kerja Tenaga Pemasak Di 
Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopti Kabupaten Bantul Tahun 2016” ini 
telah disetujui oleh Pembimbing pada tanggal :  19 Juli 2017 
 
 
 
 
 
 
Menyetujui, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANALISIS BEBAN KERJA TENAGA PEMASAK DI INSTALASI GIZI 
RSUD PANEMBAHAN SENOPATI KABUPATEN BANTUL TAHUN 2016 
Jemy Mende
1
, Joko Susilo
2
, Tjarono Sari
2
 
 
1 
Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 
2 
Dosen Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 
email : 2016mjemy@gmail.com 
 
INTISARI 
 
Latar Belakang : Analisis beban kerja adalah proses yang menetapkan jumlah 
kerja orang atau pegawai yang digunakan atau dibutuhkan untuk merampungkan 
suatu pekerjaan dalam waktu tertentu. Salah satu indikator keberhasilan Rumah 
Sakit yang efektif dan efisien adalah tersedianya sumber daya manusia (SDM) 
yang cukup dengan kualitas yang tinggi, profesional sesuai dengan fungsi dan 
tugas setiap personel 
Tujuan : Untuk mengetahui beban kerja dan memperoleh gambaran tentang 
jumlah kebutuhan tenaga pemasak yang optimal di Instalasi Gizi RSUD 
Panembahan Senopati Kabupaten Bantul. 
Metode : Penelitian observasional dengan rancangan cross sectional. Penelitian 
ini dilaksanakan di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati Kabupaten Bantul 
pada bulan Februari 2017. Subyek penelitian ini adalah semua tenaga pemasak. 
Data diambil dengan metode Work Sampling yakni cara pengamatan untuk 
mendapatkan jumlah penggunaan waktu bagi tenaga pemasak. WISN adalah satu 
metode penghitungan kebutuhan tenaga. 
Hasil : Waktu kerja tersedia tenaga pemasak pada tahun 2016 adalah 1788 jam 
per tahun. Beban kerja menurut pemenuhan jam kerja terkait dengan produktivitas 
kerja tenaga pemasak adalah 78,40 % (kategori cukup). Standar kelonggaran bagi 
tenaga pemasak adalah 0,21 (21 %) atau 22080 menit per tahun. Hasil 
penghitungan kebutuhan tenaga dengan menggunakan WISN (Workload 
Indicators of Staffing Need) adalah 19 orang sedangkan tenaga tersedia adalah 19 
orang, jadi tenaga pemasak sudah tercukupi. Hasil analisis Ratio WISN kebutuhan 
tenaga pemasak di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati Kabupaten Bantul 
sudah sesuai. 
Kesimpulan : Beban kerja tenga pemasak terkait dengan produktivitas adalah 
78,40 % masuk dalam kategori cukup. Jumlah optimal kebutuhan tenaga pemasak 
di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati Kabupaten bantul adalah 19 orang. 
Hasil analisis Ratio WISN  jumlah tenaga pemasak sudah sesuai. 
Kata kunci : Beban Kerja, Tenaga Pemasak 
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ABSTRACT 
 
 
Background : Analysis workload is the process of setting the number of work 
people or public servents used or needed to accomplish a job in a given time. An 
indikator of success hospital eficient been the availability of sufficient human 
resources (resources) with the high quality, professional according to function and 
the task of each personnel. 
Purpose : To know workload and obtain a description of the number of energy 
needs cooks optimal hospital in installation nutrition panembahan senopati bantul 
district. 
Methods : Research observasional with cross sectional design. Of research in 
installation nutrition hospital panembahan senopati bantul district in february 
2017. The subject is this research all of cooks. This data take with work sampling 
methods, namely the way of observation to get the amount of time spent of the 
cooks. WISN is a method of calculating needs labor requirements. 
Results : Working time available cooks in 2016 is 1788 hours per year. Workload 
according to working hours work relating to labor productivity cooks is 78,40 %   
(category enough). Standard a respite or eertion cooks is 0,21 as 21 % or 22080 
per year. The result of the calculation of energy needs by using wisn (workload 
indicators o staffing need) is 19 people while cooks completed were 19 people, so 
cooks is sufficient. The result of the analysis ratio wisn need cooks in the 
installation nutrition hospital panembahan senopati district bantul was 
appropriate. 
Conclusions : Workload of cooks related with the productivity is 78,40 % 
included in the category of enought. The optimal need cooks in installation 
nutrition hospital panembahan senopati bantul district is 19 people. The analysis 
with ratio wisn cooks numbers of workers was appropriate. 
Keywords : Workload Analysis,Cooks  
 
 
  
PENDAHULUAN 
Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 
organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu 
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak akan terwujud tanpa peran aktif 
karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya. 
Mengatur karyawan adalah sulit dan kompleks, karena mereka mempunyai 
pikiran, perasaan, status, keinginan dan latarbelakang yang heterogen yang 
dibawa ke dalam organisasi (Hasibuan, 2004). RSUD Panembahan Senopati 
Kabupaten Bantul  adalah Rumah Sakit  Pemerintah tipe B Non Pendidikan 
dengan kapasitas 244 tempat tidur.  Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati 
Kabupaten Bantul merupakan salah satu unit penunjang medis. Berdasarkan 
hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan Juli 2016 di RSUD 
Panembahan Senopati Kabupaten Bantul, bahwa pada saat ini Instalasi Gizi 
memiliki tenaga pemasak sebanyak 19 orang, Instalasi Gizi dalam satu hari 
melayani makan pasien rata-rata sebanyak 200 pasien.  
Karena begitu besarnya peranan Instalasi Gizi dalam menunjang 
kegiatan operasional rumah sakit maka perencanaan kebutuhan SDM nya harus 
sesuai dengan kebutuhan, baik dari segi jenis dan jumlahnya. Untuk itu harus 
dilakukan analisis kebutuhan tenaga, karena kelebihan tenaga akan 
mengakibatkan terjadinya penggunaan waktu kerja yang tidak produktif atau 
sebaliknya kekurangan tenaga akan mengakibatkan beban kerja yang 
berlebihan. Hal ini yang menjadi dasar penulis tertarik untuk meneliti tentang “ 
Analisis Beban Kerja Tenaga Pemasak di Instalasi Gizi RSUD Panembahan 
Senopati Kabupaten Bantul Tahun 2016 ” dan juga dikarenakan penelitian 
serupa belum pernah dilakukan di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati 
Kabupaten Bantul. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional adalah jenis 
penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, 
kegiatan dan lain-lain yang dilakukan dengan metode pengamatan terhadap 
variabel masa lalu dan sekarang (sedang terjadi), dengan rancangan cross 
sectional, yaitu semua data atau variabel dikumpulkan dalam waktu yang 
bersamaan, dan peneliti tidak memberikan perlakuan, mengubah, menambah 
atau mengadakan manipulasi terhadap objek atau wilayah penelitian, peneliti 
hanya melihat/mengetahui dan mengukur fenomena tertentu. Lokasi penelitian 
Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati Kabupaten Bantul. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama 7 (tujuh) hari pada bulan februari 2017. Populasi dan  
sampel adalah tenaga pemasak yang berjumlah 19 (sembilan belas)  orang. 
  
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Tenaga 
Tabel 7. 
Ketenagaan Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati Tahun 2016 
KUALIFIKASI/JABATAN JUMLAH PENDIDIKAN STATUS 
Kepala Instalasi Gizi 1 D IV Gizi PNS 
Nutrisionis Ahli 6 S1 Gizi, D IV 
Gizi 
PNS, Non 
PNS 
Nutrisionis Terampil 7 D III Gizi PNS, Non 
PNS 
Tenaga Teknis 
(Pemasak dan 
Pramusaji) 
43 SMK Tata Boga, 
SMU 
PNS dan NON 
PNS 
Sumber data : Data Instalasi Gizi, tahun 2016 
Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa pegawai atau tenaga di Instalasi Gizi 
terdiri dari satu orang kepala Instalasi Gizi, enam orang nutrisionis ahli, tujuh 
orang nutrisionis terampil dan tiga puluh empat tenaga teknis terdiri dari : 
sembilan belas tenaga pemasak dan dua puluh empat tenaga pramusaji. Latar 
belakang pendidikan dan status kepegawaian atau ketenagaan juga berbeda. 
Ketenagaan di Instalasi Gizi dikategorikan dalam dua kelompok, yakni 
kelompok Shift dan Non Shift. 
a. Kelompok shift meliputi tenaga teknis yaitu tenaga pemasak dan tenaga 
pramusaji, sedangkan dari tenaga nutrisionis juga masuk dalam kelompok ini 
namun hanya satu orang yang ditempatkan pada shift sore dimana tugas 
nutrisonis tersebut sebagai pengawas kegiatan pengolahan makanan dan 
juga turut membantu dalam persiapan pengolahan  makanan yaitu pada 
pembuatan snack, apabila pada shift sore tenaga pemasak berjumlah 4 
orang. 
b. Kelompok Non Shift/kerja pagi adalah tenaga Nutrisionis yang meliputi 
Kepala Instalasi Gizi berikut staf-staf nutrisionis lainnya.  
Hasil Observasi 
Tabel 8.  
Gambaran Hasil Observasi Work Sampling per Menu per Shift 
Selama Tujuh Hari di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati Tahun 2016 
No Menu 
Shift Malam Shift Pagi Shift Sore 
Produktif Non 
Produktif 
Produktif Non 
Produktif 
Produktif Non 
Produktif 
1 I 46 20 40 30 37 30 
2 II 42 16 25 18 32 22 
3 III 42 16 42 17 35 18 
4 IV 44 17 32 27 41 22 
5 V 43 19 27 20 29 21 
6 VI 42 15 32 25 27 19 
7 VII 42 12 39 21 40 22 
Jumlah 301 115 237 158 242 154 
Rata-Rata 43 16,4 33,9 22,6 34,6 22 
Sumber: Data Terolah 2016 
Pada tabel di atas merupakan hasil pengamatan yang dilakukan dengan 
metode work sampling adapun angka-angka tersebut menunjukan 
frekuensi/jumlah kegiatan yang dilakukan oleh tenaga pemasak selama satu 
shift. Kegiatan di pengolahan makanan meliputi kegiatan produktif dan non 
produktif.  
Kegiatan produktif terdiri dari kegiatan langsung dan kegiatan tidak langsung 
yaitu kegiatan yang dilakukan oleh tenaga pemasak sesuai dengan tugas dan 
fungsinya meliputi : persiapan diri, alat-alat masak dan pengolahan makanan, 
bahan makanan, pengolahan, pemorsian serta pencucian dan pembersihan alat-
alat, amprahan bahan makanan. 
Sedangkan kegiatan non produktif terdiri dari kegiatan pribadi  dan kegiatan 
non produktif adalah kegiatan diluar tugas dan fungsinya sebagai tenaga 
pemasak meliputi :  
a. Kegiatan pribadi seperti : makan dan minum, istirahat, sholat, ke toilet 
b. Kegiatan lainnya seperti : nonton televisi, baca koran, lihat Handphone, 
ngobrol 
Diagram 1. 
Hasil Observasi Work sampling Tenaga Pemasak Selama Tujuh Hari per Shift 
Di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati 
Tahun 2016 
 
Sumber : Data terolah,2016 
 
Dari diagram 1 dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan produktif dan non 
produktif tenaga pemasak pada setiap shift hasilnya berbeda-beda. Rata-rata 
kegiatan produktif tenaga pemasak adalah 37,2 kali dan kegiatan non produktif 
adalah 20,3 kali, hal ini dikarenakan : 
1. Pada shift malam waktu untuk  pengolahan makanan lebih pendek ± 2-2,5 
jam, berbeda dengan shift pagi dan shift sore waktunya sedikit lebih panjang 
yaitu ± 3-3,5 jam.  
2. Hal lain yang juga mempengaruhi tingginya kegiatan produktif pada shift 
malam antara lain : jumlah tenaga pemasak, menu  saat itu, dan jumlah 
pasien yang dapat makanan. Jumlah tenaga pemasak pada shift malam rata-
rata berjumlah lima namun terkadang pada hari-hari tertentu berjumlah 
empat.  
Malam Pagi Sore Rata-rata
Produktif 43 33.9 34.6 37.2
Non Produktif 16.4 22.6 22 20.3
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3. Sedangkan menu setiap shift dan hari itu berbeda-beda ada menu yang 
dalam pengolahannya tidak terlalu memerlukan waktu lama namun 
sebaliknya ada menu yang dalam pengerjaan memerlukan waktu lama.  
4. Jumlah pasien yang dapat makan tentu saja sangat berpengaruh karena 
terkait jumlah bahan makanan yang akan diolah, apabila jumlah pasien yang 
mendapat makan banyak tentu saja waktu persiapan atau pengolahan juga 
akan lama begitu juga sebaliknya. 
 
Berikut hasil observasi Work sampling dalam satuan menit, dapat dilihat 
pada tabel 9. 
Tabel 9.  
Gambaran Hasil Observasi Work sampling dalam Satuan Menit 
Selama Tujuh Hari per Shift per Menu di Instalasi Gizi                                        
RSUD Panembahan Senopati 
Tahun 2016 
No Menu 
Shift Malam Shift Pagi Shift Sore 
Produktif Non 
Produktif 
Produktif Non 
Produktif 
Produktif Non 
Produktif 
1 I 230 100 200 150 185 150 
2 II 210 80 125 90 160 110 
3 III 210 80 210 85 175 90 
4 IV 220 85 160 135 205 110 
5 V 215 95 135 100 145 105 
6 VI 210 75 160 125 135 95 
7 VII 210 60 195 105 200 110 
Jumlah 1505 575 1185 790 1205 770 
Rata-Rata  215              82 169 113 172 110 
Rata-Rata Kegiatan 
Produktif 
Non produktif 
 
185 
102 
    
Sumber : Data Terolah, 2016 
Dari tabel 9 dapat diambil kesimpulan bahwa waktu yang diperlukan oleh 
tenaga pemasak dalam melakukan kegiatan pengolahan makanan itu berbeda-
beda pada setiap shift. Perlu diketahui bahwa angka dalam menit ini didapat dari 
perkalian hasil observasi work sampling tenaga pemasak pada tabel 7, yang 
kemudian dikalikan dengan 5 menit, ini adalah interval waktu 
observasi/pengamatan. Rata-rata kegiatan produktif adalah 185 menit dan 
kegiatan non produktif adalah 102 menit per hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 2. 
Hasil Observasi Work sampling Tenaga Pemasak selama Tujuh Hari per Shift 
Di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati 
Tahun 2016 
 
Sumber : Data Terolah, 2016 
Dari diagram 2 dapat disimpulkan bahwa kegiatan tenaga pemasak pada 
shift malam lebih tinggi daripada shift pagi dan shift sore. Rata-rata  kegiatan 
produktif tenaga pemasak dalam satu shift adalah 185 menit sedangkan kegiatan 
non produktif adalah 102 menit. Kondisi seperti ini dikarenakan oleh beberapa 
hal antara lain :  
1. Waktu persiapan dan pengolahan makanan pada malam hari lebih pendek 
yaitu ± 2-2,5 jam sedangkan pada shift pagi dan shift sore waktunya lebih 
panjang yaitu ± 3-3,5 jam 
2. Hal lain yang juga mempengaruhi tingginya kegiatan produktif pada shift 
malam antara lain : jumlah tenaga pemasak, menu  hari itu, dan jumlah 
pasien yang dapat makanan. Jumlah tenaga pemasak pada shift malam rata-
rata berjumlah lima namun terkadang pada hari-hari tertentu berjumlah 
empat.  
3. Sedangkan menu setiap shift atau waktu dan hari itu berbeda-beda ada 
menu yang dalam pengolahannya tidak terlalu memerlukan waktu lama 
namun sebaliknya ada menu yang dalam pengolahannya memerlukan waktu 
lama.  
4. Jumlah pasien yang dapat makan tentu saja sangat berpengaruh karena 
terkait jumlah bahan makanan yang akan diolah, apabila jumlah pasien yang 
mendapat makan banyak, tentu saja waktu persiapan atau pengolahan  juga 
akan lama begitu juga sebaliknya. 
 
1. Menetapkan Waktu Kerja Tersedia 
Tabel 11. 
Waktu Kerja Tersedia Dalam Waktu Satu Tahun 
Kode Indikator Jumlah Keterangan 
A Hari Kerja 314 Hari/Tahun 
B Cuti 12 Hari/Tahun 
C Pendidikan Pelatihan 3 Hari/Tahun 
D Libur - Hari/Tahun 
Malam Pagi Sore Rata-Rata
Produktif 215 169 172 185
Non Produktif 82 113 110 102
0
50
100
150
200
250
W
ak
tu
 d
al
am
 m
e
n
it
 
E Ketidakhadiran  1 Hari/Tahun 
F Waktu Kerja 6 Jam/Hari 
Hari Kerja Tersedia 298 Hari/Tahun 
Waktu Kerja Tersedia 1788 Jam/Tahun 
Total  107.280 Menit/Tahun 
Sumber : Data Terolah, 2016 
Dari tabel 11 dapat dijabarkan bahwa jumlah hari pada tahun 2016 adalah 366 
hari. Untuk mendapatkan Hari Kerja adalah jumlah hari dikurangi dengan hari 
Ahad (libur) berjumlah 52 hari, jadi 366-52 = 314 hari kerja, cuti tahunan adalah 
12 hari kerja, pendidikan dan pelatihan yang diperoleh tenaga pemasak pada 
tahun 2016 adalah pelatihan K3 selama 3 hari, sementara libur nasional pada 
pada tenaga pemasak tidak ada dikarenakan tenaga pemasak masuk kerja cara 
shift/dinas jadi walaupun hari libur tetap masuk kerja, ketidakhadiran (sakit) 
tenaga pemasak selama tahun 2016 adalah 1 hari, dan waktu kerja tenaga 
pemasak adalah 6 jam/hari.            Hari kerja tersedia diperoleh dengan cara 
rumus di atas  (314-(12+3+0+1)) = 298 hari. Sedangkan jam kerja diperoleh 
dengan cara mengalikan Hari Kerja dengan Jam Kerja per hari, 298 x 6 = 1788 
jam/tahun, kemudian dari hasil tersebut dirubah ke menit yakni dengan cara 
mengalikan Jam kerja per tahun dengan 60 menit, 1752 x 60 = 107.280 
menit/tahun.  
2. Menyusun Beban Kerja 
Adapun beban kerja tenaga pemasak meliputi: 
a. Kegiatan pokok 
Kegiatan pokok tenaga pemasak adalah : 
1. Penerimaan dan pemeriksaan bahan makanan dari rekanan 
2. Persiapan meliputi : persiapan Alat masak, bahan makanan (makanan pokok, 
lauk hewani, nabati, sayur, bumbu, snack) dari mulai menyiangi, memotong 
dan membersihkan hingga siap olah 
3. Pengolahan/pemasakan meliputi : pengolahan makanan pokok, lauk hewani, 
lauk nabati, sayuran, minuman, snack 
4. Pemorsian meliputi : kegiatan memorsikan makanan pada wadah penyajian 
sesuai dengan diit pasien 
5. Pencucian/kebersihan alat masak dan sarana pendukungnya (meja kompor, 
meja pengolahan, meja pemorsian) 
b. Rata-rata waktu yang diperlukan dan beban kerja 
Rata-rata waktu yang diperlukan oleh tenaga pemasak dalam menyelesaikan 
pengolahan makanan untuk pasien, dapat dilihat pada bagian lampiran 
(lampiran 5.1 - 5.13). 
Beban kerja tenaga pemasak menurut tugas pokok di unit penyelenggaraan 
makanan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 12.  
Beban Kerja Tenaga Pemasak pada Sub Unit Persiapan Sayuran 
Kategori 
SDM 
Kegiatan  Rata-
Rata 
Waktu 
(menit) 
Waktu 
Tersedia / 
Tahun 
Beban 
Kerja 
(menit/Thn) 
Tenaga 
Pemasak 
Persiapan APD 1 107.280 107.280 
Persiapan Alat 1 107.280 107.280 
Menerima dan 
menimbang sayuran 
5 107.280 21.456 
Baca menu+jumlah 
pasien 
2 107.280 53.640 
Menyiangi sayuran 15 107.280 7.152 
Memotong sayuran 15 107.280 7.152 
Mencuci sayuran 10 107.280 10.728 
Menyimpan+membungkus 10 107.280 10.728 
Mencuci alat 5 107.280 21.456 
 Rata-rata waktu per 
kegiatan 
7,1  15.109 
 Sumber : Data terolah, 2016 
Berdasarkan tabel 12 bahwa kegiatan pokok tenaga pemasak     pada 
sub unit persiapan sayur memiliki kegiatan pokok sebanyak sembilan, 
dimana terdapat dua kegiatan yang memerlukan waktu cukup besar 
dalam pelaksanaannya yakni kegiatan menyiangi dan memotong sayuran 
masing-masing 15 menit. Kedua kegiatan tersebut memiliki beban kerja 
7152 menit per tahun lebih rendah dari kegiatan lainnya. Rata-rata waktu 
per kegiatan pokok adalah 7,1 menit per hari dan beban kerja 15.109 
menit per tahun. Beban kerja yang dihasilkan dari rata-rata sebesar 
15.109 menit per tahun adalah 0,22 yang akan menentukan jumlah 
kebutuhan tenaga pemasak pada sub unit persiapan sayuran. Semakin 
banyak uraian kegiatan dan semakin efektif penggunaan waktu kerjanya 
maka semakin sedikit jumlah tenaga pemasak yang dibutuhkan. Salah 
satu kegiatan dari sub unit persiapan sayuran seperti mencuci sayuran 
memerlukan waktu 10.728 menit dari waktu kerja tersedia dalam setahun 
(Depkes RI, 2004). 
c. Beban kerja berdasarkan produktivitas 
Hasil perhitungan beban kerja berdasarkan produktivitas tenaga pemasak 
bila dibandingkan dengan waktu yang harus dipenuhi dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
 
Tabel 13. 
Beban Kerja Berdasarkan Produktivitas Tenaga Pemasak 
per Shift per Menu di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati 
Tahun 2016  
NO MENU 
KETETAPAN 
WAKTU 
(menit) 
SHIFT 
MALAM 
SHIFT PAGI SHIFT 
SORE 
TOTAL 
WAKTU 
TOTAL 
WAKTU 
TOTAL 
WAKTU 
1 I 360 330 350 235 
2 II 360 290 215 270 
3 III 360 290 295 265 
4 IV 360 305 295 315 
5 V 360 310 235 250 
6 VI 360 285 285 230 
7 VII 360 270 300 310 
Jumlah      2080     1975     1875 
Rata-Rata      297     282     268 
Persentase     82,5     78,4    74,4 
Total kegiatan 
Rata-Rata Persentase  
    282,3 
    78,4 
  
Sumber : Data Terolah, 2016 
Dari tabel 13 bahwa produktivitas tenaga pemasak selama tujuh hari didapat 
dengan cara menghitung total waktu (dalam menit) kegiatan dari setiap shift dan 
kemudian dibagi dengan waktu ketetapan jam kerja dalam setiap shift dalam satu 
hari dimana jam kerja tenaga pemasak adalah 6 jam atau 360 menit (karena 
hitungan jam kerja yang diukur adalah dalam satuan menit).  
 
Diagram 3.  
Persentase Produktivitas Tenaga Pemasak per Shift 
di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati  
Tahun 2016 
 
Sumber : Data Terolah,2016 
Dari diagram 3 di atas rata-rata persentase jam kerja tenaga pemasak adalah 
78,40 % masuk dalam kategori cukup. 
3. Standar Kelonggaran 
Waktu kelonggaran merupakan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 
kegiatan lain yang tidak berhubungan langsung tetapi tetap bermanfaat bagi 
tenaga/pegawai yang bersangkutan.  
 
 
 
 
Malam Pagi Sore Rata-Rata
Persentase 82.50% 78.30% 74.40% 78.40%
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Tabel 14. 
Standar Kelonggaran di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati 
Tahun 2016 
KATEGO
RI SDM 
KEGIATAN FREKUENSI FREKUEN
SI/ 
TAHUN 
WAKTU JUMLAH 
(menit) 
WAKTU 
TERSEDIA 
SETAHUN 
(menit) 
Tenaga 
Pemasak 
Rapat 1 kali/bln 12 kali 2 jam 1440 
107280 
Diklat 1 kali 1 kali 12 jam 720 
Kegiatan 
Sosial dan 
Keagamaan 
1 kali/bln 12 kali 1,5 jam 1080 
Istirahat  1 kali/hr 314 1 jam 18840 
Jumlah Faktor Kelonggaran Kategori 22080 
Standar Kelonggaran Kategori 0,21 
Sumber : Data Instalasi Gizi, 2016 
Dari tabel 15 di atas ada empat kategori kelonggaran yang ditetapkan untuk 
tenaga pemasak di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati. Adapun standar 
kelonggaran berjumlah 0,21. Nilai standar ini jika dipersenkan menjadi 21 % atau 
22080 menit per tahun. 
4. Perhitungan Kebutuhan SDM per Sub Unit Kerja 
Perhitungan kebutuhan tenaga per unit kerja meliputi : 
1. Kuantitas Kegiatan Pokok 
Kuantitas kegiatan pokok tiap unit kerja di penyelenggaraan makanan selama 
satu tahun disusun berdasarkan kuantitas dan banyaknya uraian kegiatan dari 
masing-masing sub unit dalam penyelenggaraan makanan di RSUD 
Panembahan Senopati. 
Kuantitas kegiatan pokok unit penyelenggaraan makanan dapat dilihat pada 
tabel 16 di bawah ini : 
Tabel 15. 
Kuantitas Kegiatan Pokok Sub Unit Penyelenggaraan Makanan 
Di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati 
Tahun 2016 
NO SUB UNIT KUANTITAS JUMLAH 
WAKTU 
TERSEDIA 
(MENIT) 
JUMLAH 
HARI 
TAHUN 
2016 
KUANTITAS 
KEGIATAN 
POKOK 
(MENIT) 
1 Persiapan  
Sayuran 
9 
107280 366 
3294 
2 Persiapan lauk 
hewani nabati 
7 2562 
3 Persiapan 
bumbu 
10 3660 
4 Persiapan buah 9 2928 
5 Pengolahan 
lauk hewani 
nabati 
11 4026 
6 Pengolahan 
sayuran 
9 3294 
7 Pengolahan 10 3660 
minuman teh 
8 Pengolahan 
bubur kacang 
hijau 
10 3660 
9  Pengolahan 
nasi biasa 
10 3660 
10 Pengolahan 
nasi tim 
9 3294 
11 Pengolahan 
bubur biasa 
10 3660 
12 Pengolahan 
bubur saring 
10 3660 
13 Pengolahan 
zonde/cair 
8 2928 
14 Pengolahan 
makanan/snack 
9   3294 
Sumber : Data terolah, 2016 
Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat bahwa sub unit pengolahan lauk hewani dan 
nabati mempunyai kuantitas kegiatan pokok lebih banyak dari sub unit lainnya, 
yaitu 4026. Kuantitas kegiatan pokok berpengaruh kepada penghitungan 
kebutuhan tenaga secara keseluruhan. 
2. Hasil Penghitungan Kebutuhan SDM 
Penghitungan kebutuhan tenaga pemasak di unit penyelenggaraan makanan 
RSUD Panembahan Senopati berdasarkan kuantitas sub unit kegiatan dapat 
dilihat pada bagian lampiran. (lampiran 5.1 – 5.13) 
Berikut hasil penghitungan kebutuhan tenaga pemasak dapat dilihat pada      
tabel 17. 
Tabel 16.a. 
Hasil Penghitungan Kebutuhan Tenaga Pemasak 
KATEGORI 
SDM 
SUB UNIT 
TENAGA 
TERSEDIA 
HASIL 
WISN 
SELISIH 
Tenaga 
Pemasak 
Persiapan sayur 
 
19 
 
2 
0 
Persiapan lauk hewani 
nabati 
1 
Persiapan bumbu 1 
Persiapan buah 1 
Pengolahan lauk 
hewani nabati 
2 
Pengolahan sayuran 2 
Pengolahan minuman 
teh 
1 
Pengolahan bubur 
kacang hijau 
1 
Pengolahan nasi biasa 2 
Pengolahan nasi tim 1 
Pengolahan bubur biasa 2 
Pengolahan bubur 
saring 
1 
Pengolahan zonde/cair 1 
Pengolahan makanan 
selingan (snack) 
1 
  19 
Sumber : Data Terolah, 2016Berdasarkan tabel 17 di atas dapat kita tarik 
kesimpulan bahwa penghitungan kebutuhan tenaga pemasak menurut WISN 
adalah 19 orang. Jumlah tenaga pemasak di Instalasi Gizi RSUD Panembahan 
Senopati saat ini berjumlah 19 orang, jadi tenaga pemasak sudah tercukupi.   
5. Analisis kesenjangan Tenaga Pemasak 
Kesenjangan antara kebutuhan jumlah tenaga pemasak berdasarkan WISN 
dengan jumlah tenaga pemasak yang tersedia saat ini dapat dilihat dari Ratio 
WISN. Ratio WISN merupakan suatu ukuran “pengganti” (proxy) bagi tekanan 
kerja yang dialami tenaga kesehatan dalam pekerjaan sehari-hari mereka 
disuatu fasilitas kesehatan. Sebuah ratio WISN bernilai satu menunjukan bahwa 
jumlah staf dan beban kerja di suatu fasilitas kesehatan berada dalam keadaan 
seimbang. Semakin kecil ratio WISN, semakin besar tekanan beban kerja. Ratio 
WISN yang kecil menunjukan bahwa jumlah tenaga yang ada saat ini lebih kecil 
daripada yang dibutuhkan untuk mengatasi beban kerja yang ada. Sebaliknya 
ratio WISN yang besar menunjukan adanya kelebihan tenaga apabila 
dibandingkan dengan beban kerja.  
Berikut tabel kesenjangan tenaga menurut ratio WISN : 
Tabel 18. 
Kesenjangan Tenaga Menurut Ratio WISN 
Tenaga 
yang 
ada (a) 
Kebutuhan 
tenaga (b) 
Kurang/lebih 
(a-b) 
WISN 
Ratio 
a/b 
Keadaan 
masalah 
tenaga 
19 19 1 1 lebih 
 
WISN RATIO 
-2,0 -1,5 1 1,5 2,0 
 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan tabel 18, diperoleh bahwa ratio WISN tenaga pemasak 
di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati sebesar 1,05 yang artinya jumlah 
tenaga saat ini dibandingkan dengan jumlah yang dibutuhkan untuk menjalankan 
beban kerja adalah sesuai.  
 
PEMBAHASAN 
1. Waktu kerja tersedia selama satu tahun bagi tenaga pemasak 
Dari hasil penelitian diperoleh hari kerja tersedia tenaga pemasak adalah 298 
hari per tahun, sedangkan waktu kerja 1788 jam per tahun dan 107280 menit per 
tahun. Ini dimaksudkan dalam satu tahun kerja tenaga pemasak memiliki hari 
kerja sebanyak 298 hari, angka ini diperoleh dari pengurangan banyaknya jumlah 
hari pada tahun 2016 yaitu 366 hari dikurangi dengan hari ahad sebanyak 52 hari 
maka hari kerja 314 hari, kemudian hari kerja 314 dikurangi dengan hari cuti, 
libur, diklat, ketidakhadiran tenaga pemasak selama satu tahun. Sedangkan 
untuk waktu kerja tersedia diperoleh dengan mengalikan hari kerja tersedia 
dengan jam kerja tenaga pemasak yaitu 6 jam per hari. Menurut Keputusan 
Kurang Sesuai Lebih 
Presiden Nomor 68 tahun 1995 tentang Hari Kerja dan Jam Kerja Instansi 
Pemerintah adalah 5 hari kerja atau 6 hari kerja dengan jam kerja 37,5 jam per 
minggu atau 150 jam per bulan dan 1800 jam per tahun, jadi jam kerja masih 
berada didalam ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah. 
2. Beban kerja berdasarkan produktivitas tenaga pemasak 
Dari hasil penelitian diperoleh total persentase beban kerja tenaga pemasak 
selama 7 hari pengamatan  adalah 78.40 % masuk dalam kategori produktivitas 
cukup. Persentase jam kerja (waktu) sangat terkait dengan produktivitas dimana 
produktivitas adalah keluaran (output) produk atau jasa per satuan masukan 
(input) sumber daya yang digunakan dalam suatu proses produksi. Tolok ukur 
produktivitas sangat beragam bergantung pada kepentingan terkait. Dalam hal ini 
waktu kerja menjadi tolok ukur untuk kepentingan manajemen (Soeroso,2003). 
Standar produktivitas berkisar   antara 75 % - 80 %, produktivitas dikategorikan 
tinggi apabila > 80 %, cukup antara 75 % - 80 % dan rendah apabila 
produktivitas < 75 % (Yahya, 2005). Pemenuhan jam kerja tenaga pemasak 
dianggap produktif apabila mampu menyelesaikan 80 % dari beban tugasnya. 
(Suharyono,2006).           
3. Standar kelonggaran 
Standar kelonggaran merupakan waktu yang digunakan untuk melaksanakan 
kegiatan lain yang tidak berhubungan langsung dengan tugas pokok tenaga 
pemasak tetapi tetap bermanfaat bagi tenaga tersebut. Waktu kelonggaran 
meliputi waktu kelonggaran pribadi dan yang terkait dengan tugas pokok tenaga 
pemasak. Dari tabel 15 ada empat kategori kelonggaran untuk tenaga pemasak 
di Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati. Masing-masing kegiatan memilik 
frekuensi dan waktu yang berbeda. Kegiatan rapat bagi tenaga pemasak 
dilakukan 1 kali per bulan dengan waktu 2 jam, jadi dalam setahun terdapat 12 
kali rapat dan waktu yang diperlukan adalah 24 jam dijadikan menit dengan 
mengalikan 24 jam dengan 60 menit sama dengan 1440 menit per tahun, begitu 
juga dengan kegiatan lainnya. Jumlah faktor kelonggaran kategori adalah jumlah 
keseluruhan kegiatan tersebut. Sedangkan standar kelonggaran kategori (0,21) 
adalah hasil bagi jumlah faktor kelonggaran kategori dengan waktu tersedia 
setahun. Jadi standar kelonggaran tenaga pemasak adalah 0,21 jika dipersenkan 
menjadi 21 % atau 22.080 menit  per tahun 
4. .Menganalisa kebutuhan tenaga pemasak menggunakan metode WISN 
Dari perhitungan dengan menggunakan metode WISN diperoleh jumlah 
kebutuhan tenaga pemasak sebanyak 19 orang. Saat ini tenaga pemasak pada 
unit pengolahan makanan Instalasi Gizi RSUD Panembahan Senopati berjumlah 
19 orang , jadi kebutuhan tenaga pemasak sudah tercukupi. Ratio WISN 
merupakan suatu ukuran “pengganti” (proxy) bagi tekanan kerja yang dialami 
tenaga kesehatan dalam pekerjaan sehari-hari mereka disuatu fasilitas 
kesehatan. Sebuah ratio WISN bernilai 1 (satu) menunjukan bahwa jumlah staf 
dan beban kerja di suatu fasilitas kesehatan berada dalam keadaan seimbang. 
Semakin kecil ratio WISN, semakin besar tekanan beban kerja. Ratio WISN yang 
kecil menunjukan bahwa jumlah tenaga yang ada saat ini lebih kecil daripada 
yang dibutuhkan untuk mengatasi beban kerja yang ada. Sebaliknya ratio WISN 
yang besar menunjukan adanya kelebihan tenaga apabila dibandingkan dengan 
beban kerja.  
Menurut analisa Ratio WISN hasil dari perhitungan kebutuhan tenaga pemasak 
tersebut masuk dalam kategori Sesuai, hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan 
menurut Ratio WISN adalah 1. Pada Ratio WISN di gambarkan batas-batas 
angka yang sudah ditetapkan dimana batas sesuai ditunjukkan dengan angka 1, 
sementara batas lebih ditunjukkan dengan angka 1,5 sampai dengan 2,5 
sedangkan batas kurang ditunjukan dengan angka kurang dari yaitu – 1,5 
sampai dengan – 2,5. 
WISN RATIO 
-2,0 -1,5 1 1,5 2,0 
5.  
 
 
 
Menurut hasil perhitungan kebutuhan tenaga pemasak dinyatakan bahwa tenaga 
pemasak di Instalasi Gizi itu berlebih, namun hasil analisa secara Ratio WISN 
jumlah tenaga yang ada yakni 19 orang itu sudah sesuai. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, maka 
kesimpulan yang dapat penulis sampaikan diantaranya adalah : 
1. Waktu kerja tersedia bagi tenaga pemasak adalah 107.280 menit atau 1788 
jam per tahun, yang sudah sesuai dengan ketetapan Keppres No. 68  
tahun 1995. 
2. Rata-rata beban kerja berdasarkan produktivitas kerja tenaga pemasak 
adalah 78,40 %, masuk dalam kategori cukup.  
3. Waktu kelonggaran bagi tenaga pemasak di Instalasi Gizi adalah 0,21 (21 %) 
atau 22.080 menit per tahun.  
4. Hasil analisa kebutuhan tenaga pemasak adalah sesuai.  
Saran 
Dari uraian kesimpulan di atas terdapat beberapa hal yang perlu penulis 
sarankan, diantaranya adalah : 
1. Perlu adanya peninjauan kembali terhadap uraian tugas tenaga pemasak. 
2. Bagi peneliti berikutnya bisa menggunakan siklus menu lebih dari tujuh hari 
untuk mendapatkan data elemen kerja yang mungkin belum tercatat oleh 
peneliti dan juga bisa memakai standar beban kerja berdasarkan hasil 
produksi. 
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